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Pendahuluan

Modul pembelajaran berbasis literasi numerasi sangat dibutuhkan di kurikulum merdeka. Modul 

merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis, operasional, dan terarah yang 

dapat digunakan siswa untuk belajar secara mandiri. Kemampuan literasi numerasi memiliki 

peranan yang kuat dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Selama proses pembelajaran berlangsung guru di kelas II SDN Kebakalan Porong hanya

menggunakan bahan ajar berupa buku cetak yang disediakan oleh kemendikbud/pemerintah, 

sehingga siswa merasa bosan saat melakukan proses pembelajaran di kelas. Keterbatasan bahan

ajar matematika terutama yang berbasis literasi numerasi menjadi penyebab siswa mengalami

kesulitan saat mempelajari materi yang diberikan saat pembelajaran di kelas.
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Tujuan Penelitian

2. Untuk menyusun sebuah modul pembelajaran berbasis literasi

numerasi di kurikulum merdeka.

1. Untuk mengembangkan sebuah modul pembelajaran berbasis

literasi numerasi di kurikulum merdeka.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pengembangan sebuah modul pembelajaran

berbasis literasi numerasi ?

2. Bagaimana pengaplikasian modul pembelajaran berbasis

literasi numerasi pada siswa?



Metode

Penelitian ini menggunakan

jenis metode penelitian

pengembangan (Research 

and Development) dengan

menggunakan model ADDIE 

yang meliputi analisis

(analysis), desain (design), 

pengembangan (develop), 

implementasi

(implementation), dan 

evaluasi (evaluation)
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Metode Penelitian

Subjek Penelitian:

Siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri Kebakalan Porong

Teknik Pengumpulan data:

Angket untuk mengukur tingkat validitas dan kepraktisan modul oleh ahli materi dan ahli bahan ajar, 

serta respon penggunaan modul oleh siswa kelas II.

Teknik Analisis Data:

Data yang telah diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik analisis data kuantitatif
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Teknik Analisis Data

Hasil analisis data yang telah tersedia dihitung menggunakan perhitungan dari skala

Guttman, untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel di bawah ini.

Keterangan Skor

Ya 1

Tidak 0

Tabel Skala Guttman
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Uji Validasi Ahli Materi dan Bahan Ajar

Untuk mengetahui tingkat validitas dapat menggunakan rumus berikut:

Keterangan:

 TV : Tingkat validitas

 ∑x : Jumlah jawaban “ya” oleh validator

 n : Jumlah skor maksimal

𝑇𝑉 =
σ 𝑥

𝑛
 100%

Setelah mengetahui persentase 

jawaban dari masing-masing validator, 

kemudian hasil tersebut diukur 

menggunakan 5 skala berikut untuk 

mengetahui tingkat validitas modul.

No. Tingkat Pencapaian Kualifikasi Kriteria

1 81 – 100% Sangat Baik Sangat valid

2 61 – 80% Baik Valid

3 41 – 60% Cukup Baik Cukup Valid

4 21 – 40% Kurang Baik Kurang Valid

5 < 20% Sangat Kurang 

Baik

Sangat Tidak 

Valid
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Uji Kepraktisan

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan dapat menggunakan rumus berikut:

Keterangan:

 TP : Tingkat kepraktisan

 ∑x : Jumlah jawaban “ya” oleh siswa

 n : Jumlah skor maksimal

𝑇𝑃 =
σ 𝑥

𝑛
 100%

Setelah mengetahui peresentase 

jawaban dari masing-masing siswa 

kemudian hasil tersebut diukur 

menggunakan 5 skala berikut untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan modul.

No. Tingkat Pencapaian Kualifikasi Kriteria

1 81 – 100% Sangat Baik Sangat Praktis

2 61 – 80% Baik Praktis

3 41 – 60% Cukup Baik Cukup Praktis

4 21 – 40% Kurang Baik Kurang Praktis

5 < 20% Sangat Kurang 

Baik

Sangat Tidak 

Praktis
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Hasil dan Pembahasan
Analisis

Analisis Kebutuhan

1. Guru hanya menggunakan
bahan ajar berupa buku
cetak yang disediakan oleh 
kemendikbud/pemerintah.

2. Keterbatasan bahan ajar 
matematika terutama yang 
berbasis literasi numerasi.

Analisis Kurikulum

1. Analisis ATP fase A.

2. Materi yang digunakan
adalah pengukuran
durasi dan waktu yang 
disesuaikan dengan
kurikulum merdeka. 

Analisis Karakteristik

1. Keterbatasan bahan ajar yang digunakan 
menyebabkan siswa merasa bosan saat 
melakukan proses pembelajaran di kelas.

2. Modul yang cocok untuk dikembangkan di 
kelas II adalah modul yang menggunakan
pendekatan saintifik, sehingga siswa dapat
memperoleh informasi melalui berbagai
sumber.

3. Desain modul yang menarik juga 
diperhatikan agar siswa tertarik dan 
termotivasi untuk mempelajari materi yang 
ada di dalam modul pembelajaran.
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Hasil dan Pembahasan

Modul pembelajaran berbasis literasi numerasi dengan materi pengukuran durasi dan waktu disusun

berdasarkan capaian pembelajaran yang tersusun dari cover depan, prakata, datar isi, petunjuk penggunaan

modul, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi tentang pengukuran durasi dan waktu yang 

dikemas dengan beberapa kegiatan pembelajaran (ayo membaca,ayo berlatih, ayo mencocokkan, dan ayo

mengamati), kesimpulan, latihan yang terdapat di akhir pembelajaran, daftar pustaka, profil penulis, dan 

cover belakang

Mendesain modul dengan menggunakan aplikasi canva. 

Pemilihan aplikasi canva sebagai media untuk mendesain modul

karena mudah untuk diakses baik melalui smartphone atau laptop 

dan pengoprasiannya mempermudah menggunakan desain.

Mengumpulkan sumber materi dari

buku yang diterbitkan oleh 

kemdikbud.

Desain
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Hasil dan Pembahasan
Pengembangan

1. Uji validasi oleh ahli materi dan bahan ajar

Hasil Uji validasi Ahli Materi Hasil Uji validasi Ahli Bahan Ajar
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Hasil dan Pembahasan

2. Uji Coba Skala Kecil

Rata-rata hasil angket

respon siswa dari

keseluruhan aspek

modul mendapatkan

persentase 91,25% 

dengan kriteria

“Sangat Praktis”.
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Hasil dan Pembahasan

Implementasi

Rata-rata hasil angket

respon siswa dari

keseluruhan aspek

modul mendapatkan

persentase 97,84% 

dengan kriteria

“Sangat Praktis”.
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Hasil dan Pembahasan

• Evaluasi
Validasi ahli materi dan 

bahan ajar mendapatkan 

persentase sebesar 100% 

dengan kriteria “sangat 

valid”. Uji coba skala kecil 

mendapatkan presentase 

sebesar 91,25% dengan 

kriteria “sangat praktis”. Uji 

coba skala besar 

mendapatkan persentase 

sebesar 97,84% dengan 

kriteria “sangat praktis”.
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Temuan Penting Penelitian
Pengembangan sebuah modul pembelajaran berbasis literasi numerasi pada 
kurikulum merdeka ini layak untuk diterapkan dan diaplikasian pada siswa kelas II 
karena:

1. Memperoleh kriteria sangat valid dan sangat praktis. 

2. Materi serta kegiatan pembelajaran yang ada di modul tersebut dapat
memudahkan siswa mempelajarinya secara mandiri, sehingga modul ini dapat
dijadikan buku pendamping yang bisa menyesuaikan karakteristik siswa serta
sebagai solusi guru saat siswa merasa bosan dengan pembelajaran di kelas
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Manfaat Penelitian

Modul pembelajaran berbasis literasi numerasi di kelas II ini dapat 
memudahkan siswa belajar secara mandiri, karena desain dan 
tampilan modul ini menarik perhatian siswa sehingga siswa tertarik 
dan termotivasi untuk mempelajari materi yang ada di dalam 
modul ini. Modul ini dapat digunakan guru untuk dijadikan buku 
pendamping yang dapat menyesuaikan karakteristik siswa serta 
menjadi solusi guru saat siswa merasa bosan dengan 
pembelajaran di kelas.
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